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 Pengelolaan keuangan tidak hanya mencakup pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga melibatkan perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan keuangan yang rasional. 

Individu yang mampu mengelola keuangan dengan baik akan lebih 

mudah mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan konsumsi, 

tabungan, maupun investasi sehingga dapat menciptakan stabilitas 

ekonomi pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Financial Literacy dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan 

karyawan tetap Matahari Medan Mall. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada karyawan tetap yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Pendapatan juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Secara simultan, Financial Literacy dan pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.  

Kata Kunci: Financial Literacy, Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

 

A B S T R A C T 

Financial management not only includes recording income and 

expenses, but also involves planning, controlling, and making rational 

financial decisions. Individuals who are able to manage their finances 

well will find it easier to allocate income for consumption, savings, and 

investment needs, thereby creating personal economic stability. This 

study aims to analyze the influence of Financial Literacy and income 

on the financial management of permanent employees of Matahari 

Medan Mall. The study used a quantitative approach with a survey 

method. Data were obtained by distributing questionnaires to 

permanent employees selected using a purposive sampling technique. 

Data analysis was performed using multiple linear regression with the 

help of SPSS version 26. The results of the study indicate that Financial 

Literacy has a positive and significant effect on financial management. 

Income also has a positive and significant effect on financial 

management. Simultaneously, Financial Literacy and income have a 

positive and significant effect on financial management. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan individu, khususnya 

bagi karyawan yang memiliki pendapatan tetap karena berkaitan dengan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup serta mencapai kesejahteraan finansial jangka panjang. Pengelolaan keuangan tidak 

hanya mencakup pencatatan pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga melibatkan perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan keuangan yang rasional. Individu yang mampu mengelola 

keuangan dengan baik akan lebih mudah mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan konsumsi, 

tabungan, maupun investasi sehingga dapat menciptakan stabilitas ekonomi pribadi (Hasan et al., 2024). 

Selain itu, perilaku pengelolaan keuangan yang baik juga membantu individu menghindari masalah 

keuangan seperti utang berlebihan dan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar (Selvi et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, pengelolaan keuangan masyarakat masih menjadi perhatian karena 

belum seluruh individu memiliki kemampuan yang memadai dalam mengelola keuangan secara efektif. 

Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 menunjukkan bahwa indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 66,46%, sedangkan indeks inklusi keuangan 

mencapai 80,51%. Meskipun mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, masih terdapat 

kesenjangan antara akses terhadap layanan keuangan dengan kemampuan masyarakat dalam memahami 

dan mengelolanya secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan keuangan, terutama dalam mengelola pendapatan, 

pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Rendahnya kemampuan pengelolaan 

keuangan dapat berdampak pada ketidakstabilan finansial, termasuk pada kelompok pekerja dengan 

pendapatan tetap (García-santillán et al., 2024). 

Permasalahan pengelolaan keuangan juga ditemukan pada kalangan karyawan, termasuk 

karyawan Matahari Medan Mall yang memiliki pendapatan tetap namun dihadapkan pada berbagai 

kebutuhan konsumtif. Lingkungan kerja di sektor ritel serta gaya hidup perkotaan dapat mendorong 

meningkatnya perilaku konsumsi sehingga berpotensi mengganggu keseimbangan keuangan pribadi. 

Penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan pendapatan tetap tidak selalu memiliki kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik karena dipengaruhi oleh faktor perilaku dan kebiasaan konsumsi 

(Kadek et al., 2026). Selain itu, tekanan sosial dan gaya hidup modern juga dapat meningkatkan 

pengeluaran yang tidak terencana sehingga mengurangi kemampuan individu untuk menabung maupun 

berinvestasi (Sudarmini et al., 2024). 
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Salah satu faktor yang diduga memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan adalah Financial 

Literacy. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan serta 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif (Permana & Lutfi, 2022). Individu yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengontrol pengeluaran, mengalokasikan 

pendapatan secara efektif, serta merencanakan keuangan jangka panjang (Paramitha, 2026). Selain 

literasi keuangan, pendapatan juga menjadi faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan finansial yang diperoleh individu dari aktivitas ekonomi 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Bustami et al., 2025). Pendapatan yang 

memadai memberikan kesempatan bagi individu untuk memenuhi kebutuhan, menabung, dan meren-

canakan keuangan di masa depan (Aprilianto et al., 2024). Namun, besarnya pendapatan tidak selalu 

menjamin pengelolaan keuangan yang baik apabila tidak disertai kemampuan mengelola keuangan 

secara bijaksana (Mardiana & Widoatmodjo, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu (Paramitha, 2026; Gultom & Liyas, 2024). Sementara 

itu, pendapatan juga berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, meskipun pengaruhnya 

bergantung pada kemampuan individu dalam memanfaatkan pendapatan yang dimiliki (Khamdi & 

Sundari, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendapatan secara simultan 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Bustami et al., 2025). Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Literacy dan pendapatan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada karyawan Matahari Medan Mall. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menggambarkan, 

mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud menguji 

suatu hipotesis tertentu (Sulistyawat et al., 2022). Jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Financial Literacy dan pendapatan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

karyawan Matahari Medan Mall. Penelitian dilaksanakan di Matahari Medan Mall, Kota Medan, 

Sumatera Utara, pada periode Maret hingga Juni 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

kesesuaian objek penelitian dengan variabel yang diteliti, yaitu Financial Literacy, pendapatan, dan 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 karyawan Matahari Medan Mall. Populasi meru-

pakan sekumpulan makhlulk hidulp yang memiliki karakteristik yang sama dan hidulp di wilayah 

geografis yang sama pada waktul tertentul dan bisa berprodulksi antara sesama makhlulk hidulp lainnya 

(Sari, 2021). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus), yaitu teknik penen-

tuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Suriani et al., 
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2023). Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Analisis yang 

digunakan yaitu regresi linear berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan mampu mengukur 

variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor 

setiap item dengan skor total variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada 

taraf signifikansi 5% (Daulay et al., 2026). Jumlah responden penelitian sebanyak 100 responden, 

sehingga diperoleh derajat kebebasan (df) sebagai berikut.Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh r tabel 

sebesar 0,1966. Hasil pengujian validitas disajikan pada Tabel: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 

 

Literasi Keuangan 

X1 

X1.1 0,785 0,1966 Valid 

 X1.2 0,739 0,1966 Valid 

1 X1.3 0,783 0,1966 Valid 

 X1.4 0,806 0,1966 Valid 

 X1.5 0,775 0,1966 Valid 

 

Pendapatan X2 

X2.1 0,782 0,1966 Valid 

 X2.2 0,757 0,1966 Valid 

2 X2.3 0,807 0,1966 Valid 

 X2.4 0,776 0,1966 Valid 

 X2.5 0,74 0,1966 Valid 

 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan Y1 

Y.1 0,799 0,1966 Valid 

 Y.2 0,739 0,1966 Valid 

3 Y.3 0,792 0,1966 Valid 

 Y.4 0,787 0,1966 Valid 

 Y.5 0,849 0,1966 Valid 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Financial Literacy 

(X1), Pendapatan (X2), dan Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel (0,1966). Nilai r hitung berkisar antara 0,739 hingga 0,849, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan layak digunakan dalam proses pengumpulan data. 

Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Pengujian menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan bantuan 

program SPSS versi 26. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's 
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Alpha > 0,60 (Daulay et al., 2026).Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel : 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,925 0,6 Reliabel 

Pendapatan (X2) 0,896 0,6 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 0,906 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada variabel Financial Literacy 

sebesar 0,925, variabel Pendapatan sebesar 0,896, dan variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 

0,906. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60, sehingga seluruh variabel dinyatakan 

reliabel. Nilai Cronbach's Alpha yang mendekati 1 menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. Dengan terpenuhinya uji validitas dan uji reliabilitas, maka seluruh item kuesioner 

dinyatakan memenuhi persyaratan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, data dapat dianalisis lebih 

lanjut melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh Financial Literacy dan Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

karyawan PT Matahari Department Store Medan Mall. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai residual 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila 

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 3. Tabel uji Normalitas One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,26025129 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,105 

Positive ,072 

Negative -,105 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008c 

Sumber : Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,008. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual tidak berdistribusi 
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normal. 

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Monte Carlo 

  

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,26025129 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,105 

Positive ,072 

Negative -,105 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008c 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig. .207d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,196 

Upper Bound ,217 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,207. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05 (0,207 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Distribusi residual yang normal mengindikasikan 

bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi 

linear berganda. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian asumsi klasik lainnya serta analisis regresi 

guna menguji pengaruh Literasi Keuangan dan Pendapatan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga model regresi dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dan analisis 

lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisidas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidak-

samaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

model yang memiliki varians residual yang konstan atau disebut homoskedastisitas. Apabila varians 

residual berbeda-beda pada setiap pengamatan, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas yang 

dapat mempengaruhi keakuratan hasil estimasi regresi. 

Tabel 7. Hasil Uji Glejser (Uji awal) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,251 1,301  ,962 ,339 

X1 ,441 ,085 ,410 5,176 ,000 

X2 ,456 ,074 ,488 6,165 ,000 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai signifi-

kansi variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,669 dan variabel Pendapatan (X2) sebesar 0,354. Nilai 

signifikansi kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi 

Keuangan dan Pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai absolut residual. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat konstan. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu asumsi klasik regresi dan layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

X1 ,521 1,920 

X2 ,521 1,920 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,521 dan nilai VIF sebesar 1,920. Variabel Pendapatan (X2) juga 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,521 dan nilai VIF sebesar 1,920. Nilai Tolerance pada kedua variabel 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas.Tidak 

adanya multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan dan Pendapatan mampu 

memberikan informasi yang berbeda dalam menjelaskan Perilaku Pengelolaan Keuangan. Oleh karena 

itu, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak digunakan untuk 

analisis regresi linear berganda. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, 

yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Pendapatan (X2), terhadap variabel dependen yaitu Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (Y). Analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26. Berdasarkan 

hasil pengolahan data, diperoleh hasil regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Tabel 9. hasil regresi linear berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,251 1,301  ,962 ,339 

X1 ,441 ,085 ,410 5,176 ,000 

X2 ,456 ,074 ,488 6,165 ,000 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 1.251 + 0.441𝑋1 + 0.456𝑋2 

Konstanta (α) sebesar 1,251 menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi Keuangan (X1) dan 

Pendapatan (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, maka Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

memiliki nilai sebesar 1,251. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,441 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Literasi Keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan sebesar 0,441 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai koefisien yang 

positif menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan Karyawan, maka semakin baik pula 

perilaku pengelolaan keuangannya. Koefisien regresi Pendapatan (X2) sebesar 0,456 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Pendapatan sebesar satu satuan akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,456 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang dimiliki Karyawan, maka semakin baik perilaku 

pengelolaan keuangannya. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda tersebut dapat diketahui 

bahwa variabel Literasi Keuangan dan Pendapatan memiliki arah hubungan positif terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pendapatan 

akan diikuti oleh peningkatan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, nilai koefisien 

regresi Pendapatan (0,456) lebih besar dibandingkan nilai koefisien regresi Literasi Keuangan (0,441). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini variabel Pendapatan memiliki pengaruh yang sedikit 

lebih dominan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan dibandingkan dengan variabel Literasi 

Keuangan. 

Uji Persial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) serta pengaruh Pendapatan (X2) 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). 
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Tabel 10. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
 

B Std. Error Beta  
1 (Constant) 2,704 1,502   1,801 ,075  

X1 ,805 ,072 ,748 11,149 ,000  
Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,704. Artinya, apabila Literasi 

Keuangan bernilai nol atau dianggap konstan, maka nilai Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 2,704. 

Koefisien regresi Literasi Keuangan sebesar 0,805 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

Literasi Keuangan akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 0,805 satuan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 11,149 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki Karyawan, maka semakin baik pula perilaku dalam mengelola keuangannya. Pemahaman 

mengenai pengelolaan keuangan, penyusunan anggaran, tabungan, investasi, dan pengambilan 

keputusan keuangan yang tepat akan membantu individu dalam mengelola keuangan secara lebih efektif 

dan bertanggung jawab. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan diterima. 

Tabel 11. Pengaruh Pendapatan (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5,110 1,199   4,264 ,000 

X2 ,720 ,060 ,772 12,018 ,000 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 5,110. Artinya, apabila Penda-

patan bernilai nol atau dianggap konstan, maka nilai Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 5,110. 

Koefisien regresi Pendapatan sebesar 0,720 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

Pendapatan akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 0,720 satuan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa variabel Pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 12,018 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh Karyawan, 

maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya. Pendapatan yang memadai memungkinkan 

individu untuk memenuhi kebutuhan hidup, menyisihkan dana untuk tabungan, mempersiapkan dana 
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darurat, serta melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik untuk masa depan. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Pendapatan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan diterima. Berdasarkan hasil uji t secara parsial, diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan variabel Pendapatan (X2) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi 

Keuangan dan Pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini diterima. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah Literasi Keuangan (X1) dan Pendapatan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (Y). 

Tabel 12 . Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1090,995 2 545,498 104,620 .000b 

Residual 505,765 97 5,214   

Total 1596,760 99    

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 104,620 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpul-

kan bahwa variabel Literasi Keuangan dan Pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan dan 

Pendapatan merupakan faktor yang secara bersama-sama mampu mempengaruhi perilaku individu 

dalam mengelola keuangannya. Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik dan didukung 

oleh tingkat pendapatan yang memadai cenderung lebih mampu melakukan perencanaan keuangan, 

mengendalikan pengeluaran, mengelola tabungan, serta mengambil keputusan keuangan secara 

tepat.Pengaruh simultan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Literasi Keuangan 

dan Pendapatan secara bersamaan akan diikuti oleh peningkatan Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Sebaliknya, rendahnya Literasi Keuangan dan Pendapatan dapat mempengaruhi kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan secara efektif. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

bahwa Literasi Keuangan dan Pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan diterima. 
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Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel Literasi Keuangan (X1) dan 

Pendapatan (X2) dalam menjelaskan Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). 

Tabel 13 . Uji kemampuan variabel Literasi Keuangan (X1) 

dan Pendapatan (X2) dalam menjelaskan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (Y). 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .827a .683 .677 2.283 

Sumber: Output SPSS versi 26, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,683 atau 68,3%. 

0.683 × 100% = 68.3% 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) dan Pendapatan (X2) mampu 

menjelaskan variasi Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 68,3%. Artinya, perubahan yang 

terjadi pada Perilaku Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan 

Pendapatan sebesar 68,3%. Sedangkan sisanya sebesar 31,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

100%− 68.3% = 31.7% 

Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa gaya hidup, lingkungan sosial, tingkat pendidikan, 

pengalaman keuangan, pengaruh keluarga, kontrol diri, maupun faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,677 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model, kemampuan variabel 

Literasi Keuangan dan Pendapatan dalam menjelaskan Perilaku Pengelolaan Keuangan tetap berada 

pada kategori yang kuat, yaitu sebesar 67,7%. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Pengelolaan Keuangan Karyawan Matahari Medan Mall 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 11,149 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan karyawan Matahari Medan Mall. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyata-

kan bahwa Financial Literacy berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang dimiliki karyawan berperan 

penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari. Karyawan yang memahami 
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konsep dasar keuangan, seperti penyusunan anggaran, pengelolaan tabungan, perencanaan keuangan, 

penggunaan kredit, dan pengelolaan risiko keuangan cenderung lebih mampu mengatur keuangannya 

secara efektif. Sebagai karyawan dengan pendapatan tetap, kemampuan mengelola keuangan menjadi 

sangat penting karena pendapatan yang diterima setiap bulan harus dialokasikan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. Tingkat literasi keuangan yang baik membantu karyawan menentukan prioritas 

pengeluaran, mengendalikan perilaku konsumtif, serta menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

tabungan dan dana darurat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Matani dan Suhendra (2024) 

yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan pribadi karyawan di Bekasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Siswanti (2022) yang 

menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat Financial Literacy yang dimiliki karyawan, maka 

semakin baik pula pengelolaan keuangannya. 

Pengaruh Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Karyawan Matahari Medan Mall 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 12,018 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

menunjukkan bahwa Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

karyawan Matahari Medan Mall. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam menentukan kemampuan karyawan dalam mengelola keuangannya. Pendapatan yang 

diterima setiap bulan menjadi sumber utama untuk memenuhi kebutuhan hidup, menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, menabung, dan mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang. Pada 

karyawan Matahari Medan Mall yang memiliki pendapatan tetap, kestabilan pendapatan memberikan 

kemudahan dalam melakukan perencanaan keuangan secara lebih teratur dan terarah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriyani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi karyawan. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Pranata dan Widoatmodjo (2023) yang menyatakan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan demikian, semakin baik tingkat 

pendapatan yang diterima karyawan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan. 
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Pengaruh Financial Literacy dan Pendapatan terhadap Pengelolaan Keuangan Karyawan 

Matahari Medan Mall 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 104,620 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

menunjukkan bahwa Financial Literacy dan Pendapatan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan karyawan Matahari Medan Mall. Dengan demikian, hipo-

tesis ketiga (H3) diterima. 

Selain itu, hasil koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,683 atau 68,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Financial Literacy dan Pendapatan mampu menjelaskan variasi Pengelolaan 

Keuangan sebesar 68,3%, sedangkan sisanya sebesar 31,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya dipengaruhi 

oleh besarnya pendapatan yang diterima karyawan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan individu 

dalam memahami dan mengelola keuangan tersebut. Financial Literacy dan Pendapatan merupakan 

dua faktor yang saling melengkapi dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik. 

Karyawan yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik dan didukung oleh pendapatan yang 

memadai cenderung lebih mampu melakukan perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, 

mengelola tabungan, serta mengambil keputusan keuangan secara tepat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Matani dan Suhendra (2024) yang menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan dan pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pribadi karyawan di Bekasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Fitriyani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan pendapatan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi karyawan. Dengan demikian, 

semakin baik tingkat Financial Literacy dan semakin memadai pendapatan yang dimiliki, maka 

semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang ditunjukkan oleh karyawan Matahari Medan 

Mall. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Financial Literacy dan Pendapatan terhadap 

Pengelolaan Keuangan karyawan Matahari Medan Mall, dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan karyawan Matahari Medan Mall. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,149 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki 
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karyawan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyusun anggaran, mengendalikan 

pengeluaran, mengelola tabungan, dan merencanakan keuangan di masa mendatang. 

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan karyawan 

Matahari Medan Mall. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai t hitung sebesar 12,018 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pendapatan yang 

diterima karyawan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan, 

mengatur pengeluaran, menyisihkan dana untuk tabungan, serta melakukan perencanaan keuangan 

secara lebih terarah. 

Financial Literacy dan Pendapatan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan karyawan Matahari Medan Mall. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 104,620 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Selain itu, hasil koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,683 menunjukkan bahwa Financial Literacy dan Pendapatan mampu 

menjelaskan variasi Pengelolaan Keuangan sebesar 68,3%, sedangkan sisanya sebesar 31,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan yang didukung oleh pendapatan yang memadai akan mendorong terbentuknya 

perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik pada karyawan Matahari Medan Mall. 
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